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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada dasarnya adalah usaha sadar untuk menumbuh kembangkan
potenss sumber daya manusia peserta didik, dengan cara mendorong dan
memfasilitasi kegiatan belgjar secara detail. Dalam Undang- Undang Rl homor 20
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional bab | Pendidikan diusahakan
sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belgjar dan proses
belajar agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta Keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara. Dalam hal ini tentu sgja diperlukan adanya pendidikan yang
professional terutama guru di sekolah dasar, dan menengah, serta perguruan tinggi.
Dengan begitu, maka generasi hasil output pendidikan akan sesuai dengan tujuan
pendidikan dan mampu mengamalkan nilai-nilai yang disampaikan dalam
pembelgjaran.

Pendidikan tinggi merupakan salah satu pilar penting dalam pembangunan
suatu bangsa, sebagai jenjang Pendidikan paling tinggi dalam sistem Pendidikan
nasional maka Pendidikan tinggi menjadi ujung tombak dalam mendorong
perkembangan suatu bangsa. Untuk mencapai tujuan Pendidikan nasional seperti
tercantum dalam Undang — Undang No. 20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan

Nasional (Sisdiknas), penyelenggaraan Pendidikan tinggi nasional yang berlaku di



Indonesia diselenggarakan melalui Perguruan Tinggi Negeri (PTN), Perguruan
Tinggi Kedinasan (PTK), Perguruan Tinggi Agama (PTA), dan Perguruan Tinggi
Swasta (PTS).

Dari pernyataan diatas bahwa Perguruan Tinggi merupakan salah satu
instrumen Pendidikan Nasional yang diharapkan dapat menjadi pusat
penyelenggaraan dan pengembangan pedndidikan tinggi serta pemeliharaan,
pembinaan dan pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan kesenian yang
dapat meningkatkan kualitas kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.
Selainitu perguruan tinggi sebagai salah satu institusi Pendidikan, menjai salah satu
sarana Pendidikan yang penting dalam proses transfer nilai dan pengetahuan yang
berlangsung antara pendidik yakni dosen dan mahasiswa sebagai peserta didik,
sehingga dari proses tersebut diharapkan mampu mencetak pribadi-pribadi yang
unggul sertamampu memberikan kontribusi yang signifikan demi kemajuan bangsa
dan negara.

Perguruan tinggi STKIP BinaMutiaramenjadi salah satu Institusi Pendidikan
yang menjadi sarana dalam proses pembelgaran untuk di wilayah sukabumi dan
sekitarnya. Visi dan misi Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP)
Bina Mutiara Sukabumi sebagai perguruan tinggi yang berkembang sesuai dengan
latar belakang sgjarahnya, adalah menghasilkan tenaga terampil berkomitmen dan
kompeten yang bermutu untuk memenuhi kebutuhan tenaga pendidikan serta
mengembangkan pengetahuan khususnya ilmu pendidikan di era global. Untuk
mencapai  dari tujuan tersebut, tentunya dalam proses pembelgaran harus

disesuaikan dengan visi, misi dan tujuan program studi. Sehingga perlu adanya



perubahan dalam proses pembeljaran dimana harus tersusun secara sistematik,
terkait penetapan tujuan pembelgjaran, strategi mengajar, materi yang diberikan dan
fasilitas yang digunakan dalam proses pembel gjaran.

Peranan yang sangat penting bagi dosen mata kuliah sebagai fasilitator bagi
mahasiswanya, dimana harus mampu menciptakan perubahan dalam setiap proses
pembelgjarannya. Proses pembelgaran di perguruan tinggi mestinya dilaksanakan
sesuai dengan karakteristik mahasiwa, dimana dosen perlu memiliki inovasi yang
relevan dengan kebutuhan proses pembelgjaran di perguruan tinggi. Sehingga mata
kuliah wajib yang akan dilaksanakan oleh mahasiswa bisa dipahami dan
dipraktekan oleh mahasiswa tersebut, selain itu diharapkan mahasiswa dapat
mengaplikasinkannya dalam kehidupan bermasyarakat.

Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreas (PJKR) menjadi salah satu
program studi yang ada di STKIP BinaMutiara, yang nantinyalulusan dari program
studi pjkr disiapkan untuk menjadi tenaga pendidik. Namun tentunya setiap
mahasi swa harus menempuh proses pembelgjaran yang ada didalam program studi
tersebut yaitu mata kuliah wajib dan mata kuliah pilihan. Pembelgjaran Permainan
Bolabasket termasuk ke dalam mata kulaih wajib yang ada didalam program studi
dan dil akasnakan pada semester ganij (1). Tujuan dari pembelgjaran matakuliah ini
tentunya berjalan dengan tujuan program studi dan lebih jauh lagi sesuai denga
tujuan pendidikan tinggi yang dicanangkan sesuai undang — undang.

Permainan bolabasket (Candra, 2020) “Basketball isone of the big ball sports
that is very interesting to watch where this game has certain characteristics”.

Artinyabolabsket merupakan cabang bolabesar yangsngat menarik untuk ditonton,



dan dimana permainan ini memiliki karakteristik dalam permainannya. “Sports
basketball isone of big ball gamethat started a lot of interest and growing by leaps
and bounds, proved to be the game 's much -loved of all ages and groups, both of
men and women” (Pratama Dharmika Nugraha, 2019). Olahraga bolabasket
merupakan salah satu permainan bola besar yang mulai banyak diminati dan
berkembang pesat, terbuktimenjadi permainan yang banyak digemari oleh segala
usia dan golongan, baik laki-laki maupun perempuan. Kemudian (Candra et al.,
2020) “ In the basketball game, team members work together in breaking into the
opponent's ring with good and correct techniques, on the other hand, maintaining
our ring so as not to concede from the opposing team”. Artinya dalam permainan
bolabasket angota tim bekerjasama dalam memasukan bola ke ring lawan dengan
teknik yang baik dan benar, sebaliknya menjagaring kita agar tidak kebobolan dari
tim lawan. Sehingga dapat dismpulkan dari beberapa penyataan diatas bahwa
permainan bolabasket tentunya mengalami perkembangan yang sangat baik,
terbukti dari pasrtisipas setiap orang dalam melakukan kegiatan olahraga tersebuit,
dan partisipasi setiap orang dalam olahraga tersebutpun memiliki tujuan yang
berbeda-beda yaitu untuk rekreasi, kesehatan, mencari kesenangan, dan prestasi.
Permainan bolabasket juga termasuk dalam Kkurikulum dari pendidikan
tingkat dasar sampai pendidikan tinggi, ini sangat penting dipelgjari oleh setiap
peserta didik dikarenakan dalam permainan bolabasket peserta didik tidak hanya
mempelgari keterampilannya sgja melainkan aspek afektif dan kognitif lainnya.
Kemudian dalam pembelgaran diperguruan tinggi terkait permainan bolabasket

tugas para mahasiswa sebagai calon sarjana, yaitu untuk dapat mensosialisasikan



lebih dalam lagi kepada masyarakat tentang aspek-aspek yang terkandung dalam
permainan bolabasket, baik dari segi permainanya, tekniknya, taktiknya, ataupun
unsur-unsur psikologis yang ada didalamnya. Disinila tugas pengajar yaitu dosen
sebagai pengajar mahasi swa harus mampu menganalisa kebutuhan-kebutuhan yang
dibutuhkan dalam pembelgaran tersebut, sehingga capaian tujuan pembelgjaran,
tujuan prodi dan tujuan pendidikan nasional dapat berjalan secara baik.

Proses pembel gjaran tentunya ada tujuan indikator yang harus dicapai dengan
melihat hasil belgjar dari mahasiswa. Apabila hasil belajar mahasi swa menunjukan
hasil yang baik atau memuaskan pada mata kuliah yang dipelgjarinya, maka dapat
dikatakatan tujuan pembelgjaran sudah tercapai. Namun jika hasil belgar
mahasiswa belum menunjukan hasil yang baik bisa dikatakan hasil belgar
mahasiswa tidak lulus, oleh karena itu pada mata kuliah permainan bolabasket
diharapkan dosen yang mengagjar mata kuliah tersebut dapat memberikan
pengajaran yang baik dimana mudah dipahami oleh mahassiswa, sehingga para
mahasiswa memahami nilai-nilai yang terkandung didalam materi pembelajaran
dan mampu mempraktikkan berbagai teknik dasar dalam permainan bol abasket.

Keterampilan teknik dasar yang ada merupakan gerakan yang fundamental
yang harus dimiliki dan dikuasai oleh setiap pemain. Begitu juga dalam olahraga
permainan bolabasket sangat banyak variasi/cara untuk memasukan bola ke dalam
keranjang yang gerakannya berasal dari keterampilan teknik dasar yang
dikembangkan dan dilatih secara kontinyu dan sistematis. Iman Sodikun dalam
(Sucipto, 2010) menyatakan bahwa “bolabasket termasuk jenis permainan yang

kompleks gerakannnya, artinya gerakannyaterdiri dari gabungan unsur-unsur gerak



yang terkoordinasi rapi sehingga pemain dapat bermain baik”. Secara garis besar,
keterampilan teknik dasar dalam permainan bolabasket yaitu dribble, shoot, pass.
(Sucipto, 2010). Artinya dari semua teknik dasar tersebut perlu dimengerti,
dipahami dan dilakukan oleh setiap mahasiswa dengan baik dan benar, sehingga
ketika mahasiswa dapat mengaplikasikannya dalam proses pembelajaran tersebut
ketika menjadi seorang pendidik.

Berdasarkan dari beberapa penelitian yang berkaitan teknik dasar passing
menyebutkan bahwa teknik ini sangat penting. Permainan bolabasket merupakan
permainan yang sangat kompleks, sehingga memerlukan penguasaan teknik dasar
yang baik. Passing adalah salah satu kunci keberhasilan serangan sebuah tim dan
sebuah unsur penentuan tembakan-tembakan yang berpeluang besar mencetak
angka (Oliver) (Kamran, 2020). Selain itu diakatakan bahwa “In coaching, good
passing tends to take the pressure off a team’s defensive play and break down the
opponent’s defense” (Rahmadani et a., 2020). Artinya dalam latihan, passing yang
baik cenderung akan mengurangi tekanan dari permainan bertahan tim dan
menghancurkan pertahanan lawan. Dapat disimpulkan bahwa keterampilan teknik
passing ini sangat penting untuk dipahami oleh mahasiswa selaku calon tenaga
pengajar dikarenakan teknik passing ini teknik yang paling dominan dilakukan
dalam permainan bolabasket selain teknik dasar bolabasket yang lain. Disamping
itu, nantinya para mahasiswa akan menjadi seorang guru yang dimana harus
mengajarkan teknik passing ini dengan berbagai macam variasi, agar siswanya

tidak merasa bosan.



Pada kenyataan dilapangan masih banyaknya mahasiswa yang memiliki hasil
belgjara yang kurang memuskan atau jauh dari harapan, hal ini terlihat dari
beberapa hasil penelitian yang dilakukan pada matakuliah pembel gjaran permainan
bolabasket. Sejalan dengan pendapat yang diutarakan oleh (Mahardhika et al.,
2021) dalam penelitiannya “In the learning process, the variation in the learning
model is till very minimal so that learning related to basketball material cannot be
fully understood so that students are confused and feel bored in learning it”.
Artinya dalam proses pembelgaran, variass model pembelgaran masih sangat
minim sehingga pembelajaran yang berkaitan dengan materi bola basket belum
dapat dipahami secara utuh sehingga pesertadidik bingung dan merasa bosan dalam
mempelgjarinya. Terutama pada hasil tes teknik dasar passing, sebetuknya teknik
dasar passing ini merupakan teknik dasar yang harus dikuasai oleh para pemain
bolabasket apabila ingin bermain dengan baik, benar, dan memenangkan
pertandingan. Hal tersebut terjadi dikarenakan dari pemberian materi pembelgjaran
masih menekankan kepada drill ataupun pengulangan, maka dari itu tujuan
pembelgaran yang sudah ditetapkan tidak akan tercapal dan perkembangan
mahasiswa secara optimal. Dimana dalam proses pembelgjaran ini dosen lebih
dominan dibandingkan dengan mahasiswa, senada seperti yang dikemukakan oleh
(Wang, 2012) menyatakan bahwa “Teacher’s behavior occupies a dominant
position in the whole learning process, which can not provide student with achance
to activelearning and less opportunity to communicate with other student . Artinya
dosen menempati posis yang paling dominan dalam proses pembelgaran, yang

tidak dapat memberikan peserta didik kesempatan untuk belgjar aktif dan



kesempatan untuk berkomunikas dengan peserta didik lain. Sehingga dampak dari
pembelgjaran tersebut mengakibatkan pemahaman mengenai konsep-konsep
pembelgjaran permainan bola basket menjadi kurang bak, mahasiswa hanya
berorientasi kepada skor akhir atau hasil akhir yang diperoleh tanpa menghiraukan
proses dalam pembelgjaran tersebut dan mahasiswa yang memiliki keterampilan
rendah menjadi kurang termotivasi untuk berpartisipasi dalam pembelgjaran. Dan
pembelgjaran driil ini dirasakan sangat monoton dan mahasiwa kurang termotivasi
dalam pembel gjarannya, seperti yang dikemukakan oleh Dunn dalam (Wang, 2012)
mengatakan bahwa “Monotonous teaching pattern and boring teaching content not
only resticed a variety of teaching around waiting”. Maksud dari pernyataan
tersebut ialah poladan konten bel gjar mengajar yang monoton, proses pembel ajaran
yang dibatasi dan kebanyakan menunggu dalam pembelgjaran.

Pembelgjaran diperguruan tinggi seharusnya memberikan sebuah
pembelgaran yang bermakna dan merangsang mahasiswa untuk tumbuh dan
berkembang secara optimal, mahasiswa diharapkan tidak hanya terampil dalam
pembelgaran melainkan mampu memahami konsep-konsep pembelgjaran dan
menerapkan muatan-muatan di kehidupan sehari-harinya. Sehingga ini menjadi
salah satu tugas bagi setiap dosen pengajar mata kuliah yang bersangkutan, dimana
dosen harus mampu menganalisa berbagai aspek dan kebutuhan yang dibutuhkan
oleh mahasi swadan bisamenemukan solusi utuk memecahkan permasalahan dalam
proses pembelgaran. Maka dari itu dibutuhkan model pembelgaran yang dapat
meningkatkan keterampilan dan komponen-kompenen lainnya dalam pembel gjaran

yang dibutuhkan oleh mahasiswa terutama dalam pembelgaran permainan



bolabasket. Penelitian yang dilakukan (Pratama & Marsiyem, 2018) menenujukan
hasil dengan pengembangan model pembelgjaran passing dada pada permainan
bolabasket efektif dan efisien. (Rahmadani et a., 2020) model pembelgjaran
passing bola basket dengan pendekatan bermain pada siswa SMP memiliki
keefektifan yang sangat baik dan dapat dilaksanakan. (Mahardhika et al., 2021)
hasil penelitian menunjukan pengembangan model pembelgaran teknik dasar bola
basket berbasis game untuk siswa efektif dan meningkatkan teknik dasar siswa.
(Ahmad Hamidi. Moch Asmawi, 2018) mode pembelgjarn keterampilan bola
basket siswa SMP dikembangkan secara efektif dan dapat meningkatkan
keterampilan teknik dasar dan keterampilan bermain bolabasket siswa SMP. (Teguh
Dwi Prasetya, 2018) Terdapat perbedaan yang signifikan latihan passing bola
basket sebelum dan sesudah menggunakan model latihan berbasis permainan.

Dari beberapa model tersebut, penelti belum mendapatkan karakteristik
model yang juga menekankan pada proses bentuk gerakan dalam pembelgjarannya,
sehingga bisa dilihat masih lebih kepada gerakan pengulangan atau drill secara
keseluruhan. Ini sebetulnya yang menjadi permasalahan yang sering terjadi pada
proses setiap tahapan gerakannya. Ini yang seharusnya mendapatkan pembaharuan
dalam pemberian materi tentang pembelgaran teknik dasar passing bolabasket,
yaitu chess pass, bounce pass, dan overhead pass. Terobosan yang akan dilakukan
oleh peneliti ini diharapkan dapat menjadikan solus dan menjawab semua
permasalhan yang telah dijelaskan sebelumnya. Model yang dkembangkan ini
merupakan sesuatu yang baru dan berbeda dengan model-model sebelumnya,

model pembelgjaran passing ini akan lebih menekankan pada proses tahapan



gerakan passing (chess pass, bounce pass, dan overhead pass) yang dilakukan
secaraindividu, berpasangan, berkelmpok dan juga adayang menggunakan aat dan
tanpa menggunakan alat. Sehingga nantinya para mahasiswa akan mampu
memahami setiap gerakan yang akan dilakukan. Dengan begitu diharapkan model
pembeljaran ini nantinya akan bermanfaat dan membantu para dosen, guru, calon
guru dalam upaya meningkatkan Kkualitas pembelgaran pendidikan jasmani

khususnya pada materi permainan bola basket dengan teknik keterampilan passing.

B. FokusMasalah
Berdasarkan latarbelakang yang telah dipaparkan sebelumnya, dengan ini

yang akan menjadi fokus permasalahan adal ah:
1. Mengembangkan model pembelgaran passing bolabasket pada
mahasiswa
2. Médihat efektivitas hasil produk model pembelajaran passing bolabasket

untuk mahasiswa

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus masalah dalam penelitian ini,
maka rumusan masalahnya adalah sebagai berkut:
1. Bagaimana mengembangkan model pembelgjaran passing bolabasket
pada mahasiswa?
2. Apakah model pembelgjaran passing bolabasket efektif meningkatkan

keterampilan passing pada mahasiswa?
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D. Tujuan Pendlitian
Terdapat tujuan masalah dalam penelitian in yang sesuai dengan rumusan
masal ah yang ada, adalah sebagai berikut:
1. Untuk menghasilkan suatu model pembelgjaran passing pada permainan
bolabasket bagi mahasiswa.
2. Untuk mengetahui apakah model pembelgjaran passing pada permaianan
bolabasket efektif dalam meningkatkan keterampilan passing para

mahasi swa.

E. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan hasil dan manfaat secarateoritis
bagi perkembangan keillmuaan, khususnya dalam mempelgjari teknik passing pada
permainan bolabasket. Sedangkan dari segi praktis hasil penelitian ini nantinya
diharapkan dapat memberikan sumbangan pengetahuan kepada berbagai pihak
terkait, yaitu antaralain:

1. Untuk para tenaga penggjar (dosesn) mata kuliah permaina bolabasket
dapat dijadikan salah satu pilihan model pembelgjaran yang efektif
sehingga dapat meningkatkan hasil belgjar mahasiwa dalam mata kuliah
pembel g aran permainan bolabasket materi teknik dasar passing.

2. Diharapkan dapat memperluas kagjian keilmuan bagi mahasiswa dalam
bidan permainan permainan bolabasket khsunya dengan meteri teknik

dasar passing.
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3. Bagi penditi selanjutnya, diharapkan daari penelitian ini menjadi
wawasan sebagai baham penelitian lebih lanjut dalam meningkatkan

mutu pembel gjaran.

F. Stateof TheArt
Penelursuran literatur dari penelitian yang relevan dengan penelitian disertasi
ini agar dapat menemukan gap atau ketidaksinambungan dari penelitian-penelitian

sebelumnya, sehingga dapat ditentukan state of the art dari penelitian dibawah ini:

Tabel 1.1. Penelitian Sebelumnya

on Junior High School
Students (Advances in
Social Science,
Education and
Humanities Research)

Nama Tahun Judul (Jurnal) Diskusi Temuan
Mahardhika et 2021 Development of Game | Penelitian ini bertujuan
al Based Basketball untuk mengembangkan

Basic Technique model pembelgjaran
Learning Model for teknik dasar bolabasket
Students (PalArch's berbasis permainan,
Journal of dimana memperoleh
Archaeology of Egypt/ | item model sebanyak
Egyptol ogy) 30 dan hasilnya bahwa
model tersebut efektif
untuk meningkatkan
teknik dasar siswa.
Ahmad 2020 | Development the Penelitian ini berfokus
Rahmadani et a Learning Model of pada pengembangan
Basketball Passing model pembelgjaran
eith Playing Approach | passing bolabasket

dengan pendekatan
bermain, dimana hasil
penelitiannya
mengungkapkan
bahwa secara empiris
hasi| produk model
pembelgaran ini
mempunyai efektivitas
yang sangat baik dan
dapat
diimplementasikan.
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Agus Mulyana 2019 Pengaruh Meneliti tentang
Pembelgjaran penggunaan bola
Menggunakan Bola ukuran mini dalam
Ukuran Mini upaya meningkatkan
Terhadap hasil ketarampilan
Keterampilan Dribble | dribble bola basket.
Bola Basket (Journal
of Physical Education
and Sport Science)
Reza Pratama 2018 Pengembangan Penelitiannya
Teknik Pembelgaran | mengkaji mengenai
Passing Dada Pada pengembangan
Permainan Bola pembel gjaran passing
Basket SiswaKelas dada (chestpass) dalam
VIl SMP (SEBATIK) | bolabasket, diterapkan
pada siswa SMP dan
didapat kesimpulan
bahwa pengembangan
teknik pembelgjaran
passing dadaini dapat
meningkatkan varias
teknik pembelgjaran
guru Pendidikan
Jasmani Olahraga dan
K esehatan sehingga
meningkatkan prestasi
siswa.
Ahmad Hamidi 2018 Development M odel Meneliti tentang
eta of Learning penerapan model
Basketbal| Based pembelgjaran
Modification Games | bolabasket dengan
for Secondary High permainan modifikasi.
School (Journal of Hasi| pendlitiannya
Indonesia Physical menunjukan bahwa
Education and Sport) | model yang diterapkan
dapat meningkatkan
teknik dasar dan
keterampilan bermain
bol abasket.
Teguh Dwi 2018 Model Latihan Meneliti tentang
Prasetyaet a Passing Bolabasket penerapan model
Berbasis Permainan latihan passing dengan
Anak UsiaPemula berbagai macam
Tingkat SMP bentuk permainan,
(JUARA: Jurnal dimana hasilnya
Olahraga) menunjukan terdapat
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perbedaan yang
signifikan latihan
passing bola basket
sebelum dan sesudah
menggunakan model
latihan berbasis
permainan.

Marcin 2017 Mobile Learning Bertujuan untuk
Wardaszko & Game Effectivenessin | mengetahui efektivitas
Btazej Cognitive Learning by | pembelgjaran
Podgorski Adults: A menggunakan Mobile
Comparative Study Learning Game pada
(Smulation & hasil belgjar kognitif
Gaming) dan
membandingkannya
dengan pembelgjaran
menggunakan buku
teks.
JoselL. Arias- 2013 | Opportunitiesfor and | Penelitian ini bertujuan
Estero Successin Dribbling, | untuk menganalisis

Passing, Receiving,
and Shooting in Y outh
Basketball
(International Journal
of Sports Science &
Coaching)

hasil frekuensi
keberhasilan teknik
dasar bola basket,
seperti menggiring
bola, mengoper,
menerimadan
menembak pada anak
usia 9-11 tahun.
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Gambar 1.1. Hasil Visuaisasi VoS Viewer Tentang Basketball

Hasi| analisis state of the art dan juga VOS Viewer belum terdapat penelitian
yang mengkaji keterampilan passing bolabasket fokus pada tahapan gerak,
kemudian belum banyak yang terfokus pada mahasiswa, dan belum ada yang
membuat item model nya berdasarkan karakteristik. Kemudian instrument penilaian
yang berfokus pada setiap item tahapan gerak. Makadari itu, peneliti akan membuat
model pembelgjaran passing pada mahasiswa dengan bebeapa inovas sebagai

berikut:
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Pengembangan model pembelgaran yang menekankan pada proses

tahapan gerakan seperti sikap awalan, pelaksanaan, dan akhir.

Pengembangan instrument variabel terikat, yaitu keterampilan passing

bol abasket

Rancangan pemberian perlakuan atau model pembelgjaran passing

bolabasket.

Pembel gjaran yang dikembangkan menggunakan subjek mahasiswa.

G. Roadmap Pendlitian

Roadmap penelitian merupakan peta jalan dalam pelaksanaan penelitian

sebagai panduan arah dengan tujuan untuk memudahkan peneliti dalam melakukan

berbagai tahapan penelitian. Dan bentuk roadmap penelitian secara lebih jelasanya

terdapat dibawah berikut:

Tabel 1.2. Roadmap Penelitan

2021 2022 2023

e Mengakaji e Menganalisa Penelitian
permasalahan kebutuhan Penyesuaian

e Menemukan e Mengandisa hasi| penelitian
topik dampak luaran Ujian penelitian
permasalahan tkt
pendlitian e Tahun dan

e Mengkaji state penelitian
of the art

H. Keterbaruhan Penelitian

Produk model pembelgaran keterampilan passing bolabasket ini, pendliti

mengembangkan dalam bentuk berupa aplikasi buku teks atau buku panduan
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pembelgaran keteampilan passing bolabasket, gambar pada teks menggunakan
animasi berupa kartun 3D. dalam hasil pengembangan dam penerapan produk ini
mahasiswasebagai calon guru ini mendapatkan referensi dan banyak menghasilkan
variasi gerakan passing. Keterbaruan dalam penelitian yang peneliti buat adal ah:

1. Produk yang dikembangkan oleh pendliti pengemabangan model
pembelgjaran yang menekankan pada proses tahapan gerakan seperti
sikap awalan, pelaksanaan, dan akhir.

2. Pengembangan instrument variabel terikat, yaitu keterampilan passing

bol abasket.

Tabe 1.3 Matrik Perbandingan Model Pembelajaran

Konvesional Model Baru

Pembel gjaran menggunakan | Pembelgjaran menggunakan alat dan

media yang kurang menarik media Aplikasi android yang menarik

Pelaksanaan pembelgjaran belum | Pembelgjaran  menggunakan model
mengintegrasikan tahapan proses | pembelgjaran bentuk variasi gerakan
pembel gjaran tugas gerak tugas gerak sehingga kegaiatan
menjadi mernarik dan menyenangkan,
dan proses pembel gjaran
mengintegrasikan ketahapan tugas

gerak
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Pembelgjaran kurang fokus pada
kebutuhan mahasiswa sebagai

calon pendidik

Pembelgjaran  disesuikan  dengan
kebutuhan mahasiswa sebaga calon

pendidik

Pembel gjaran hanya menekankan

pada hasil

Pembel gjaran menekankan pada proses

pembelgjaran atau tahapan

Pembel gjaran hanya memuat satu

keterampilan passing

Pembelgjaran memuat keseluruhan
keterampilan passing (chets pass,

bounce pass, dan head pass)
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